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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan kegiatan 

outbound dalam pengembangan fisik motorik kelompok B di 

PAUD Harapan Bangsa Desa Lokasi Baru Kecamatan Air 

Periukan Kabupaten Seluma, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan kegiatan outbound telah dilakukan secara 

terencana dan sistematis melalui penyusunan perangkat 

pembelajaran, penentuan tujuan pembelajaran sesuai 

indikator perkembangan anak usia 5–6 tahun, pemilihan 

metode pembelajaran, serta penetapan teknik penilaian 

yang digunakan untuk mengukur capaian perkembangan 

anak. 

2. Guru mempersiapkan media dan sarana pendukung 

kegiatan outbound seperti balon, tali rafia, air, dan 

keranjang yang disesuaikan dengan kebutuhan permainan 

Snake Water. Pemilihan media mempertimbangkan aspek 

keamanan, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian 

dengan karakteristik anak usia dini. 

3. Pelaksanaan kegiatan outbound dilakukan melalui tiga 

tahapan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Pada kegiatan awal guru menyiapkan media, 

mengondisikan anak melalui doa dan senam bersama, 
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sedangkan pada kegiatan inti anak dibagi ke dalam 

kelompok kecil untuk melatih kerja sama dan interaksi 

sosial. Pada kegiatan penutup guru melakukan refleksi 

dan evaluasi bersama anak. 

4. Kegiatan outbound mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna 

sehingga membantu meningkatkan rasa percaya diri, 

kemampuan sosial, kerja sama, komunikasi, dan interaksi 

sosial anak. 

5. Evaluasi perkembangan anak dilakukan secara terencana 

dan berkelanjutan menggunakan skala capaian 

perkembangan BB (Belum Berkembang), MB (Mulai 

Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan 

BSB (Berkembang Sangat Baik). Guru juga menggunakan 

catatan anekdot untuk mendeskripsikan perkembangan 

perilaku dan kemampuan anak secara lebih mendalam. 

6. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

dan BSB (Berkembang Sangat Baik), yang menunjukkan 

bahwa kegiatan outbound melalui permainan Snake Water 

memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan 

fisik motorik anak kelompok B di PAUD Harapan Bangsa 

Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Periukan Kabupaten 

Seluma. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang 

dapat menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui kegiatan outbound. 

Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat terus meningkatkan 

kualitas manajemen dan pengawasan pembelajaran serta 

memberikan dukungan berupa penyediaan sarana dan prasarana, 

pembinaan profesional, dan kesempatan pelatihan bagi guru.  

Bagi guru, diharapkan senantiasa melakukan inovasi dalam 

penggunaan model, strategi, dan metode pembelajaran yang 

variatif dan menarik. Kegiatan outbound dapat dijadikan sebagai 

alternatif pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan fisik 

motorik anak. Guru juga perlu memanfaatkan sarana yang 

tersedia secara kreatif tanpa harus bergantung pada fasilitas yang 

mahal, serta melakukan evaluasi secara individual dan 

berkelanjutan sesuai dengan karakteristik masing-masing anak. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi variabel 

maupun metode yang digunakan. Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan pendekatan kuantitatif untuk mengukur 

peningkatan keterampilan anak secara lebih rinci serta melakukan 

penelitian dalam jangka waktu yang lebih panjang guna 
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mengetahui dampak jangka panjang kegiatan outbound terhadap 

perkembangan anak usia din 
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